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RINGKASAN 

 

 

 

Mutiara Silfiani Hadi, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, November 

2021. Perbandingan Efek Antibakteri Kombinasi Ekstrak N-Heksana Zingiber 

offiicinale dan Alpinia purpura dengan Asam Nalidiksat Dan Amoksisilin. 

Pembimbing 1: Erna Sulistyowati, Pembimbing 2: Ike Widyaningrum. 

 

Pendahuluan: Rimpang Zingiber officinale (Z.officinale) dan Alpinia purpura 

(A.purpura) mengandung bahan aktif yang berpotensi menghambat kolonisasi 

Eschericia coli (E.coli) dan Staphylococcus aureus (S.aureus). Namun, efek 

kombinasi ekstrak n-heksana Zingiber officinale dan Alpinia purpura belum pernah 

diteliti dan belum pernah dibandingkan dengan asam nalidiksat dan amoksisilin 

sehingga perlu dilakukan penelitian.   

 

Metode: Penelitian dilaksanakan secara eksperimental in vitro menggunakan 

kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A.purpura dengan perbandingan 

konsentrasi sebagai berikut Z0:A100, Z25:A75, Z50:A50, Z75:A25, Z100:A0. Zona 

hambat kolonisasi E.coli dan S.aureus menggunakan metode Kirby bauer dengan 

antibiotik pembanding asam nalidiksat dan amoksisilin. Hasil penelitian dianalisa 

dengan One Way ANOVA dengan p<0.05 dianggap signifikan. 

 

Hasil: Zona hambat kombinasi ekstrak terhadap E.coli berturut-turut yakni 

9,96±1,0mm; 11,1±1,99mm; 10,1±1,4mm; 10,83±1,55mm; dan 11,3±2,55mm. 

Semua konsentrasi tidak berbeda signifikan dengan asam nalidiksat (p>0,05). Zona 

hambat kombinasi ekstrak n-heksana Z:A terhadap S.aureus berturut-turut yakni 

6,96±1,25mm; 7,63±0,70mm; 7,13±0,86mm; 6,8±1,22mm; dan 7,73±1,25mm 

dengan hasil setiap konsentrasi berbeda signifikan lebih rendah dibandingkan 

amoksisilin (p<0,05). Hal ini terjadi karena perbedaan pelarut dan metode yang 

diduga menghilangkan efek antibakteri saat dikombinasikan.   

 

Kesimpulan: Kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A.purpura dengan 

metode sokletasi tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap daya hambat koloni 

E.coli. Kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A. purpura dengan metode 

sokletasi memiliki perbedaan signifikan terhadap daya hambat koloni S.aureus. 

 

Kata Kunci: Zingiber officinale, Alpinia purpura, N-heksana, Asam nalidiksat, dan 

Amoksisilin. 
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SUMMARY 

 

 

 

Mutiara Silfiani Hadi, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, October 

2021. The Comparison Antibacterial Effect Combination Of N-Hexane Extract 

Zingiber Officinale And Alpinia Purpura Compared With Nalidixic Acid And 

Amoxicilin. Supervisor 1: Erna Sulistyowati, Supervisor 2: Ike Widyaningrum. 

 

Introduction: The Zingiber officinale (Z.officinale) and Alpinia purpura (A.purpura) 

rhizomes has potential effect to inhibit colonization of Eschericia coli (E.coli) and 

Staphylococcus aureus (S.aureus). However, the effect combination of extract n-

hexane two rhizomes and comparation with nalidixic acid and amoxicillin is not yet 

known, so needs some research.  

 

Method: This study is an in vitro experimental study. The combination extracts n-

hexane Z:A were respectively divided into five percentage ratio Z0:A100, Z25:A75, 

Z50:A50, Z75:A25, and Z100:A0. Zone of inhibition test against E.coli and S.aureus 

using Kirby bauer method compared with nalidixic acid and amoxicillin. This study 

analyzed with One-Way ANOVA test with level of significance p<0.05. 

 

Results: The zone of inhibition combination extract against E.coli respectively is  

9,96±1,0mm; 11,1±1,99mm; 10,1±1,4mm; 10,83±1,55mm; and 11,3±2,55mm. All of 

the concentration didn’t significant compared with nalidixic acid (p>0,05). While, 

against S.aureus respectively is 9,96±1,0mm; 11,1±1,99mm; 10,1±1,4mm; 

10,83±1,55mm; and 11,3±2,55mm. All of the concentration was significantly lower 

than amoxicillin (p<0,05). This is due to differences in solvents and methods, which 

are believed to eliminate the antibacterial effect when combined. 

 

Conclusion: The combination n-hexane extracts of Z.officinale and A.purpura by 

soxhletation method did not have a significant difference in the inhibition of E.coli 

colonies. The combination n-hexane extract of Z.officinale and A.purpura by 

soxhletation method had a significant difference in the inhibition of S.aureus 

colonies. 

Keywords: Zingiber officinale, Alpinia purpura, N-hexane, Nalidixic acid, and 

Amoxicillin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai macam jenis 

tanaman rimpang yang dapat dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, kosmetik 

dan obat (Robi et al., 2019). Rimpang yang sering dimanfaatkan sebagai obat 

diantaranya yakni Zingiber officinale dan Alpinia purpura (Robi et al., 2019). 

Diketahui dari penelitian sebelumnya, bahwa rimpang A.purpura memiliki 

kandungan flavonoid dan terpenoid yang dapat menghambat koloni bakteri 

(Tambun et al., 2017). Selain itu, rimpang Z.officinale juga mengandung 

metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan 

S.aureus (Handrianto, 2016) 

E.coli merupakan bakteri gram negatif merupakan salah satu 

mikroorganisme penyebab diare dan merupakan flora normal. Sedangkan, 

S.aureus merupakan bakteri patogen bagi manusia. Kedua bakteri tersebut 

merupakan penyebab dari 70% kasus infeksi (Puspadewi, 2017). Dalam 

penaganan kasus infeksi tersebut menggunakan antibiotik sebagai gold standart. 

Namun, karena banyak yang menggunakannya dengan tidak tepat maka 

menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik (CDC, 2013). Resistensi antibiotik 

merupakan kondisi gagalnya penghambatan pertumbuhan bakteri setelah 

pemberian antibiotik dengan dosis normal atau kadar penghambatan minimal 

(Humaida, 2014). Resistensi antibiotik sudah menjadi pandemi global dan 

merupakan salah satu kecemasan dunia yang terbesar (Farida dkk., 2008). 
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Diketahui dari berbagai penelitian sebelumnya, ekstrak Z.officinale dan 

A.purpura memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Sehingga, pada penelitian ini 

dilakukan kombinasi rimpang dalam pembaruan penelitian. Hal tersebut bertujuan 

agar ekstrak rimpang yang dikombinasikan memiliki efek antibakteri lebih besar, 

dengan mengombinasikan rimpang tersebut juga dapat dinilai efektivitasnya 

(Otieno, 2008). 

Ekstraksi rimpang tanaman tersebut menggunakan metode sokletasi. 

Metode sokletasi merupakan penyarian menggunakan perlakuan pemanasan agar 

dapat menghasilkan ekstrak dalam jumlah yang besar dan menggunakan pelarut 

yang lebih sedikit sehingga lebih efisien. Keuntungan lain dalam penggunaan 

metode sokletasi yakni sampel dapat diekstraksi secara maksimal karena 

dilakukan secara berulang (Puspitasari dan Prayogo, 2013).  

Peneliti menggunakan variasi konsentrasi kombinasi ekstrak dari 

Z.officinale dan A.purpura yakni Z0%:A100%, Z25%:A75%, Z50%:A50%, 

Z75%:A25%, Z100%:A0%. Peneliti menggunakan antibiotik asam nalidiksat 

pada bakteri gram negatif dan amoksisilin pada bakteri gram positif. Pelarut yang 

digunakan yakni n-heksana karena pelarut tersebut baik untuk mengekstraksi 

senyawa-senyawa yang bersifat non polar serta memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya adalah bersifat stabil dan selektif (Wahdaningsih et al., 2014).  

Sedangkan untuk mengetahui kemampuan ekstrak sebagai antibakteri, 

penelitian ini menggunakan uji ZOI dengan membuat sumuran pada media agar, 

menggunakan metode Kirby-bauer. Pengukuran aktivitas antibakteri dengan 

metode ZOI dinilai dari diameter zona bening yang terbentuk disekitar sumuran 

yang menandakan bahwa terdapat hambatan pertumbuhan bakteri pada perlakuan 
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tersebut. Semakin besar hambatan, maka semakin besar diameter zona bening 

yang terbentuk (Dwi et al., 2014).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang ada telah diuraikan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Bagaimana skrining fitokimia ekstrak Z.officinale dan A.purpura? 

2. Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan 

A.purpura dibandingkan asam nalidiksat  terhadap E.coli? 

3. Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan 

A.purpura dibandingkan amoksisilin terhadap S.aureus ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efek 

antibakteri kombinasi Z.officinale dan A.purpura dengan asam nalidiksat dan 

amoksisilin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan metabolit 

sekunder yang terdapat didalam ekstrak ekstrak n-heksana 

Z.officinale dan A.purpura. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ZOI kombinasi ekstrak n-

heksana Z.officinale dan A.purpura dengan metode sokletasi 

dibandingkan dengan asam nalidiksat terhadap E. coli. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ZOI kombinasi ekstrak n-

heksana Z.officinale dan A.purpura dengan metode sokletasi 

dibandingkan dengan amoksisilin terhadap S.aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis    

Hasil dari penelitian ini mempunyai landasan ilmiah serta bukti teoritis 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengetahui manfaat 

kombinasi antara Z.officinale dan A.purpura yang memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri khususnya yakni E.coli dan S.aureus. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membuktikan bahwa 

kombinasi Z.officinale dan A.purpura dapat dikembangakan sebagai obat 

herbal terstandart dengan kemampuan antibakteri. Penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai kombinasi herbal antibakteri yang memiliki 

kemampuan bersinergi dengan asam nalidiksat dan amoksisilin. 
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BAB VII 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa:   

1. Kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A.purpura dengan metode 

sokletasi memiliki senyawa metabolit sekunder yakni alkaloid, flavonoid 

dan terpenoid. 

2. Kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A.purpura dengan metode 

sokletasi tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap daya hambat koloni 

Eschericia coli. 

3. Kombinasi ekstrak n-heksana Z.officinale dan A.purpura dengan metode 

sokletasi memiliki perbedaan signifikan lebih rendah terhadap daya 

hambat koloni Staphylococcus aureus. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan saran 

untuk penelitian dikemudian hari yakni :  

1. Melakukan uji fraksinasi serta isolasi ekstrak sokletasi pada Z.officinale 

dan A.purpura untuk mengetahui senyawa pure compound. 

2. Melakukan sokletasi dengan pelarut selain n-heksana dengan air, etil asetat 

dan metanol. 
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3. Meningkatkan perbandingan ekstrak dan pelarut diatas 1:10 pada ekstraksi 

sokletasi. 

4. Menambah jumlah pengulangan penelitian minimal tiga kali dalam waktu 

yang berbeda. 

5. Memperhatikan teknik pengambilan gambar dan melakukan image 

quantivication. 

6. Melakukan penelitian menggunakan jenis bakteri yang lain. 
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